
 

BAB IV 

A. Kesimpulan  

Berpijak dari banyaknya informasi yang penulis dapatkan bahwa Gending 

Bawaraga belum pernah disajikan secara soran maupun lirihan didalam Keraton 

maupun diluar Keraton. Atas dasar tersebut penulis meyakini bahwa Gending 

Bawaraga merupakan bahan yang mentah untuk diolah menjadi sajian lirihan. Pada 

proses penggarapan penulis memerlukan beberapa tahapan antara lain tafsir pathet, 

tafsir ambah-ambahan, tafsir padhang ulihan dan tafsir rebaban. Setelah 

melakukan proses penggarapan Gending Bawaraga laras slendro pathet sanga 

memiliki perpaduan garap pathet dibeberapa gatra yaitu pathet nem dan pathet 

manyura. Penulis juga menggunakan konsep-konsep dalam menentukan garap 

seperti konsep gembyang, kempyung, gembyung, siliran konsep seleh, dan konsep 

mungguh.  

Beberapa permasalahan yang penulis pecahkan pada proses penggarapan 

Gending Bawaraga. Penulis menemukan beberapa balungan gending yang 

memerlukan perhatian khusus. Pada bagian dhawah kenong ketiga ...3 ...5 penulis 

menggunakan konsep seleh, nada ...3 penulis garap dengan nada 6 (nem) tengah 

kemudian menuju seleh 5 (lima) tengah. Bagian dhawah B kenong pertama dan 

kedua ...1 ...3 ...1 ...3 menggunakan konsep kempyung nada 1 (penunggul) penulis 

garap 5 (lima). Perpaduan pathet juga penulis terapkan dalam penyajian ini pada 

bagian dados kenong ketiga .3.2.3.2 penulis garap dengan pathet nem, nada 3
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 (dhadha ageng) dan 2 (gulu ageng). Pada bagian dados kenong keempat ..23 5653 

penulis garap menggunakan pathet manyura.  

Dalam menggarap gending setiap pengrawit memiliki kebebasan dalam 

menentukan garap. Namun kebebasan tersebut memiliki aturan-aturan yang berlaku 

dalam penggarapan gending gaya Yogyakarta terkait dengan konsep dan teori 

karawitan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan pengetahuan 

dalam gending yang diperoleh selama menjalani study perkuliahan di Jurusan 

Karawitan ISI Yogyakarta. 

B. Saran 

Proses penggarapan gending tidaklah mudah karena mengalami berbagai 

kerumitan pada garap. Tentunya semua membutuhkan pertimbangan dan memiliki 

banyak hambatan. Penulis menyarankan untuk para peniliti selanjutnya banyak 

belajar mencari refrensi gending-gending jawa dan banyak membaca teori-teori 

sumber buku karawitan jawa. Penulis juga menganjurkan belajar dalam menyusun 

sebuah tulisan. Harapan penulis semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan peneliti selanjutnya khususnya dibidang garap gending dan penulis 

menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna maka kritik dan saran 

sangat diperlukan.
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